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ABSTRACT

M. ISMIK, 2018. Efforts to Increase Badminton Long Service Through
Cooperative Team Games Tournament Type (TGT) Method in Class VIII A
Junior High School 9 Dumai.

which amounte
sampling. ata
techniques,

py observation
data analysis

technique Service practices,
then the res bric. Based on
the results ¢ | : a > there were 12
students who @ ed the KKM score 3 ho had not yet
reached the KK A ). F ed by th " tation of the second
cycle and th d with t mbe 0 reached KKM
(83.33%), a ). Thus it can be
concluded th he TGT method



ABSTRAK

M. ISMIK, 2018. Upaya Peningkatan Servis Panjang Bulutangkis Melalui
Metode kooperatif Tipe Team Games Tournamen (TGT) Pada Siswa Kelas VIII A
SMP Negeri 9 Dumai.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan pembelajaran
servis panjang bulutangkis menggunakan metode kooperatif tipe TGT pada siswa
kelas VIII. A.SMP Negeri 09 Dumat.-Penelitian ini dilaksanakan pada semester
ganjil tahun _ajaran 2018/2019. Adapun bentuk penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas. Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas VIII A SMP
Negeri 9 Dumai dan sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIl A SMP Negeri
9 Dumai yang berjumlah 24 orang. Teknik pemilihan sampel dalam penelitian ini
adalah total sampling. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan
dengan teknik observasi, teknik kepustakaan' dan teknik pengukuran. Teknik
analisis data menggunakan tes unjuk kerja yaitu melakukan praktek servis panjang
bulutangkis, kemudian hasil dari tes tersebut dilakukan penilaian berdasarkan
rubrik penilaian. Berdasarkan hasil penelitian, dari pelaksanaan siklus | terdapat
12 siswa yang mencapai nilai KKM (50%), dan 12 siswa yang belum mencapai
nilai KKM (50%). Dilanjutkan dengan pelaksanaan siklus Il dan hasilnya
meningkat dengan jumlah 20, siswa yang mencapai KKM (83,33%), dan 4 siswa
yang belum mencapai KKM-(16,67%):Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa terdapat peningkatan pembelajaran servis panjang menggunakan metode
TGT pada siswa kelas VIIIA SMP Negeri 9 Dumai.

Kata kunci: Metode Kooperatif Tipe TGIT, Hasil Belajar Servis Panjang
Bulutangkis
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pendidikan sosial, pendidikan kesenian dan pendidikan jasmani. Sebagaimana
ditetapkan dalam Undang- Undang RI Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem
Pendidikan Nasional bahwa tujuan pendidikan termasuk pendidikan jasmani di
Indonesia adalah : Pengembangan manusia seutuhnya ialah manusia yang beriman
dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi luhur, kemudian

memiliki pengetahuan dan keterampilan, serta kesehatan jasmani dan rohani,
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kepribadian yang mantap dan mandiri serta tanggung jawab kemasyarakatan dan
kebangsaan (Kemendiknas, 2017)

Berdasarkan tujuan tersebut, maka peran guru menjadi kunci keberhasilan

perhatian s
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menarik dapa
ketidaktunta
jasmani disek
ditemukan ole

Dumai.

Berdasarkan observasi awal, dapat dilihat dalam proses pembelajaran
servis panjang permainan bulutangkis pada siswa kelas VIII A SMP Negeri 9
Dumai masih banyak siswa yang belum mampu melakukan teknik servis panjang
bulutangkis dengan baik, kesalahan yang sering dilakukan siswa saat melakukan

servis panjang adalah cara memegang raket, sikap berdiri (siap) mengayunkan

tangan, seiring pada saat siswa melepaskan kok untuk dipukul, dan sikap akhir.
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Hal ini mengakibatkan servis panjang siswa tidak padu dan kompleks sehingga

hasilnyapun tidak memuskan bagi peserta didik maupun guru.

Kondisi ini disebabkan karena selama ini guru masih menggunakan

yang mengajak siswa untuk belajar secara aktif. Siswa diajak untuk turut serta
dalam proses pembelajaran, tidak hanya mental akan tetapi juga melibatkan fisik.
Salah satu metode pembelajaran aktif yang dapat diterapkan yaitu metode
pembelajaran kooperatif tipe Team Games Tournament (TGT).

Metode TGT adalah suatu metode pembelajaran yang didahului dengan

penyajian materi pembalajaran oleh guru dan diakhiri dengan sejumlah pertanyaan
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kepada siswa. Setelah itu, siswa pindah kekelompok masing-masing untuk
mendiskusikan dan menyelesaikan pertanyaan-pertanyaan atau masalah-masalah

yang diberikan oleh guru. Sebagai ganti dari tes tertulis, setiap siswa akan

kelompok,
individu d ota kelompok

tergantung an yang sama

) bk

‘g\ﬁ\_"

untuk men mum sehingga
termotivasi

tugas dan ta

Selain ' e kooperatif tipe
TGT yang mel @v main kelompoknya
diharapkan mampu Qrﬁ ‘ ada p gkatan motivasi siswa
agar lebih bersemangat da at dalam. belajar sehingga dapat meningkatkan

hasil belajar siswa.

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik mengadakan penelitian dengan
judul “Upaya Peningkatan Servis Panjang Bulutangkis Melalui metode
Kooperatif Tipe Team Games Tournament (TGT) Pada Siswa Kelas VIII A

SMP Negeri 9 Dumai”.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka yang menjadi identifikasi

masalah dalam penelitian ini yaitu:

games tournament (TGT) dapat meningkatkan kemampuan servis panjang siswa
VIl A SMP Negeri 9 Dumai?
E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang hendak

dicapai dalam penelitian ini yaitu: untuk mengetahui peningkatan servis panjang
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bulutangkis siswa kelasVIIl A SMP Negeri 9 Dumai melalui metode

pembelajaran kooperatif tipe teams games tournament (TGT).

F. Manfaat Penelitian

. Bagi guru pendidikan jasmani, sebagai data untuk melakukan evalua
terhadap program yang telah dilakukan sekaligus untuk menentukan
program tambahan yang akan diberikan.

c. Sebagai bahan pertimbangan bagi sekolah dan instansi terkait untuk
mengadakan perbaikan dan pembenahan yang dirasa perlu agar tujuan

pembelajaran penjaskes dapat tercapai.
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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

sebagai ob apa aink: an aupun terbuka.

Menurut (Suba 1) takan bahw: : itangkis merupakan
permainan \ ersifat individu yang dapat dilakuka gan cara satu orang

melawan sa ' 0 rang. Hal senada juga

shuttlcock dan berusaha agar lawan tidak dapat memukul kok dan
menjatuhkannya di daerah permainan sendiri. (Donnie dalam Gazali & Cendra,
2017). Pada saat permainan berlangsung, masing-masing pemain harus berusaha
agar kok tidak menyentuh lantai di daerah permainan sendiri, apabila kok jatuh

atau menyangkut di net maka permainan terhenti.



b. Teknik Dasar Bulutangkis

Agar dapat bermain bulutangkis dengan baik, kita harus menguasai
beberapa teknik dasar dalam permainan tersebut. Teknik dasar yang harus
dikuasai oleh para pemain antara lain: 1) Cara memegang raket, 2) Gerakan
pergelangan tangan, 3) Gerakan melangkahkan kaki atau footwork, 4) Pemusatan
pikiran atau konsentrasi (Tohar-dalam Gazal &,Cendra, 2018)

Teknik-teknik dalam bermain bulutangkis tersebut saling mendukung antara
satu dengan lainnya untuk mencapai suatu prestasi. Apabila seseorang tidak
memiliki salah satu dari teknik dalam bermain bulutangkis dengan baik, maka
akan mengalami kesulitan dalam mencapai prestasi. Oleh karena itu seseorang
yang ingin mencapai prestasi dalam bermain bulutangkis harus-menguasai teknik
bermain bulutangkis dengan baik melalui berbagai latihan (Subarjah, 2001).

Bagi pemain bulutangkis setelah menguasai teknik dasar maka diharuskan
dapat menguasai teknik pukulan. Teknik pukulan adalah cara-cara melakukan
pukulan dalam bulutangkis dengan tujuan menerbangkan shuttlecock ke bidang
lapangan lawan. Macam-macam teknik pukulan bulutangkis, di antaranya adalah:
1) pukulan servis, 2) pukulan leb atau clear, 3) pukulan dropshot, 4) pukulan
smash, 5) pukulan drive atau mendatar, dan 6) pukulan pengembalian servis atau
return servis (Tohar dalam Gazali & Cendra, 2018)

c. Servis Bulutangkis

Teknik pukulan yang saya ambil adalah pukulan servis. Servismerupakan

pukulan yang sangat menentukan dalam awal perolehan nilai, karena pemain yang

melakukan servisdengan baik dapat mengendalikan jalannya permainan.Seperti
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yang disebutkan oleh Grace yang dikutip oleh (Subarjah, 2001) servis merupakan
pukulan utama untuk memulai permainan.

Servis termasuk salah satu keterampilan gerak memukul yang dilakukan

a.

putus-putus.
d. Servis Panjang Bulutangkis
Pada permainan bulutangkis, ada beberapa jenis servis yang sering
digunakan. Menurut Dinata (2004) ada tiga jenis servis, yaitu : a) servis pendek,
b) servis panjang, dan 3) servis setengah tinggi atau flick. Namun, biasanya servis

digabungkan ke dalam jenis atau bentuk yaitu servis forehand dan backhand.
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Masing-masing jenis ini bervariasi pelaksanaanya sesuai dengan situasi permainan
di lapangan. Pukulan servis yang saya bahas dalam penelitian ini yaitu servis

panjang.

pukulan se uka tlecock setinggi-
tingginya,

Men Purnama ) : rvis panjang yang
baik antara

a. Untuk me ari perma an bs It innetting.

yang dilakukan dengan ayunan raket dari bawah ke atas. Servis panjang sering
digunakan untuk permainan tunggal, sehingga diharapkan dengan laju shuttlecock
yang melambung ke arah lapangan lawan, permainannya akan terjadi realy yang
lama dan panjang. Dilakukan dengan cara memukul shuttlecock dengan kekuatan
penuh agar shuttlecock yang dipukul jatuh menurun tegak lurus ke bawah, dengan

daerah sasaran servis panjang adalah daerah belakang lapangan yaitu daerah yang
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mempunyai perbatasan antara garis batas belakang untuk permainan tunggal dan

garis batas belakang untuk servis ganda dengan garis batas tengah dan garis batas

tepi untuk permainan tunggal. Keterampilan tes servis panjang dapat digunakan

meter di belakang garis servis pendek, kaki kiri di depan dan kaki kanan di
belakang, sementara berat badan bertumpu pada kaki belakang. Pada saat
shuttlecock dipukul, pindahkan berat badan ke depan (Subarjah, 2001).
c. Gerakan Ayunan Raket pada Pukulan Servis Panjang

Ayunan raket pada pukulan servis panjang, dimulai dengan menahan tangan

yang memegang raket pada posisi backswing (ayunan ke belakang) dengan tangan
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dan pergelangan tangan berada pada posisi menekuk, pada saat melepaskan bola
dan berat badan dari kaki yang di belakang ke kaki yang di depan, gunakan

gerakan menelungkupkan tangan bagian bawah dan sentakkan pergelangan

bola, silangkar %ﬁgﬁlhasfm }W - egang raket
: AN

- q viswpanjang adalah ke arah atas
dengan arah yang sejalan de ‘ lan be di atas bahu tangan yang tidak
megang raket (Grice, 1996). Gerakan lengan lanjutan dari melakukan pukulan
servis panjang ini sampai di depan atas badan. Seluruh gerakan cara memukul ini
dimulai dari gerakan kaki, badan, ayunan tangan dan terakhir dilanjutkan dengan

mencambukkan pergelangan tangan.
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f. Penerbangan Shuttlecock Pada Pukulan Servis Panjang

Lintas penerbangan atau perjalanan shuttlecock dipengaruhi atau dihasilkan

oleh gerak ayunan raket yang memukul. Pada pukulan servis panjang, shuttlecock

memegang raket pada posisi pergelangan tangan ditekukkan.
b. Pelaksanaan

Melepaskan shuttlecock di depan samping badan yang disertai dengan
memindahkan berat badan dari kaki yang belakang ke kaki yang depan
menggunakan gerakan menelungkupkan tangan bagian bawah dan sentakkan

pergelangan tangan untuk melakukan kontak pada ketinggian lutut,
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shuttlecockakan melambung tinggi dan jauh. Untuk mengakhiri gerakan raket
yang mengarah ke atas lurus dengan gerakan shuttlecock dan bersamaan dengan

memutarnya pinggul dan bahu.

depan

depan ne

. Pukulan

sehingga dalam melakukan servis panjang shuttlecock tidak akurat.
b. Pada saat melakukan servis panjang tidak akurat akan diserang (smash) oleh
lawan sehingga menambah poin pihak lawan.
Menurut (Purnama, 2010), menjelaskan bahwa untuk menguasai teknik
servis panjang yang baik adalah ditentukan oleh ketepatan sasaran servis dan

lambungan yang tinggi sehingga dapat meredam pukulan yang keras atau untuk
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mendorong posisi ke arah belakang bidang lapangan lawan. Karena dalam servis
panjang memerlukan tenaga yang lumayan besar maka teknik teknik latihan yang
tepat adalah diulang-ulang dengan frekuensi yang banyak namun ada saat istirahat
diantara pukulan.servis. Sasaran.diberi target;-posisi saat servis baik disisi Kiri
atau kanan lapangan harus konsisten agar hasil servis juga maksimal sesuai arah
yang dituju seperti 30 servis panjang setiap:sesi latihan.

Menurut (Grice, 1996), menyatakan bahwa untuk meningkatkan kesulitan
pada saat melakukan pukulan servis panjang supaya anak berhasil memukul
shuttlecock sampal di belakang garis lapangan lawan adalah gunakan raket yang
lebih berat seperti menggunakan raket tenis untuk daya hambatan yang lebih
besar, atau gumakan shuttlecock yang khusus dirancang untuk bergerak lebih
lambat. Dan untuk mengurangi kesulitan pada saat melakukan pukulan servis
panjang adalah lakukan servis_dari tempat yang, lebih dekat dengan net pada sisi
lapangan, gunakan raket yang lebih ringan untuk meningkatkan kecepatan raket
dan memukul shuttlecock lebih cepat.

2. Hakikat Pembelajaran Kooperatif
a. Pengertian Metode Pembelajaran Kooperatif

Metode adalah cara yang dalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai
tujuan. Mungkin tepat metodenya diharapkan makin efektiff pula pencapaian
tujuan tersebut. Para pendidik atau guru selalu berusaha memiliki metode
pembelajaran yang setepat-tepatnya, yang dipandang lebih efektif daripada
metode-metode pembelajaran lainnya, sehingga kecakapan dan pengetahuan yang

diberikan oleh guru itu benar-benar menjadi milik murid, (Suryosubroto 2002).
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Didalam poroses pembelajaran suatu metode pembelajaran yang dipilih
seorang guru sangat menentukan apakah tujuan dari pembelajaran tersebut

tercapai atau tidak. Jadi disini jelas bahwa pemakaian metode pembelajaran yang

t ceramah dan
pada interaksi

-~
o)

@an sz it membantu peserta

yang setepat-tepatnya, yang dipandang lebih efektif daripada metode-metode
pembelajaran lainnya, sehingga kecakapan dan pengetahuan yang diberikan oleh
guru itu benar-benar menjadi milik murid. Metode adalah cara, yang dalam
fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan. Mungkin tepat metodenya

diharapkan makin efektif pula pencapaian tujuan tersebut, (Suryosubroto 2002).
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Uraian di atas menggambarkan bahwa seorang pendidik berusaha
mempunyai metode yang tepat yang dipandang lebih baik dari metode lain agar
setiap pengetahuan yang diberikan kepada siswa dapat dikuasai sepenuh oleh
siswa dan bisa dicerna dengan baik.

Metode pada umunya digunakan untuk memperoleh ketangkasan atau
keterampilan dari apa yang telah-dipelajari.; Adapun prinsip dan petunjuk metode
pembelajaran adalah siswa harus diberi pengertian yang mendalam sebelum
diadakan perlakuan tertentu, perlakuan untuk pertama kali hendaknya bersifat
diagnosis, mula-mula kurang berhasil lalu diadakan perbaikan untuk kemudian
untuk bisa lebih disempurnakan, latihan tidak perlu lama asal sering dilaksanakan,
harus disesuaikan dengan taraf kemampuan atlet, proses perlakuan hendaknya
mendahulukan hal-hal yang esensial dan berguna, (Sudjana, 2004).

Sesuatu metode sebagai metode mengajar, cendrung diartikan sebagai suatu
cara yang spesifik untuk menyuguhkan tugas-tugas belajar (learning task) secara
sistematis yang terdiri dari seperangkat tindakan guru, penyediaan kondisi belajar
yang efektif dan bimbingan yang difokuskan pada penguasaan isi dari pengalaman
belajar yang diarahkan untuk. mencapai..tujuan yang diharapkan. Metode
pengajaran adalah cara-cara pelaksanaan daripada proses pengajaran atau soal
bagaimana teknisnya suatu bahan pelajaran diberikan kepada murid-murid
disekolah, (Suryosubroto 2002: 149).

Menurut Slavin dalam Asma (2012) Pembelajaran kooperatif merujuk
bahwa dalam belajar kooperatif siswa belajar bersama, saling menyumbang

pemikiran dan bertanggung jawab terhadap pencapaian hasil belajar secara
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individu maupun kelompok. Sedangkan Cooper dan Heinich dalam (Asma, 2012)
mendefinisikan belajar kooperatif sebagai metode pembelajaran yang melibatkan

kelompok- kelompok kecil yang heterogen dan siswa bekerjasama untuk

ambil bekerja sama

0
eﬁf kan bahwa
o

‘, batkan siswa

Dertujuan untuk
mencapai pengembangan
keterampila

1) Pencapai

atas akan menjadi tutor bagi siswa kelompok bawah.
2) Penerimaan Terhadap Perbedaan Individu

Tujuan kedua dari pembelajaran kooperatif learning ialah penerimaan yang
luas terhadap orang yang berbeda menurut ras, budaya, tingkat sosial,

kemampuan, maupun ketidakmampuan. Pembelajaran kooperatif memberikan

peluang kepada siswa yang berbeda latar belakang dan kondisi untuk bekerja
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saling bergantung satu sama lain atas tugas-tugas bersama, dan melalui
penggunaan struktur penghargaan kooperatif, serta belajar untuk menghargai satu

sama lain.

mengajarkan

emiliki lima

berpusat pa 3 ivi kan oleh siswa, dan
pengetahuan ' ye ite : 03 aj sama-sama dengan

anggota kelo ‘ sis\ a berupa bekerja
L

Proses pembelajaran kooperatif dilalui dengan bekerja sama dalam
kelompok untuk membangun pengetahuan yang tengah dipelajari. Seluruh siswa
terlibat secara aktif dalam kelompok untuk melakukan diskusi, memecahkan
masalah dan mengujinya secara bersama-sama, sehingga terbentuk pengetahuan

baru dari hasil kerja kelompok.
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3) Pembelajaran Partisipatorik
Pembelajaran kooperatif menganut prinsip dasar pembelajaran partisipatorik

karena siswa belajar dengan melakukan sesuatu (learning by doing) secara

tertekan.

d. Jenis-Jenis Pembelajaran Kooperatif

Slavin dalam Huda (2017) menyebutkan berbagai tipe dalam pembelajaran
kooperatif. Tipe-tipe tersebut yaitu: (1) STAD (Student Team-Achievement
Division), (2) TGT (Teams Games-Tournament), (3) Jigsaw II, (3) TAI (Team

Accelerated Instruction), (4) CIRC (Cooperatif Integrated Reading and
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Composition), (5) GI ( Group Investigasi/ penyelidikan kelompok), (6) Co-op Co-

op, (7) NHT.

Dari beberapa metode kooperatif yang telah disebutkan di atas, penelitian

n itu, dalam
pembelajaran kooperatif si pat bekerjasa : embantu temannya
untuk meng

e. Metode

guru dan diakhiri dengan memberikan sejumlah pertanyaan kepada siswa. Setelah

itu, siswa pindah kekelompoknya masing-masing yang telah diberikan oleh guru
(Asma, 2012).
f. Kegiatan Pembelajaran

Metode TGT ini dilakukan dengan cara mengelompokkan siswa yang

berkemampuan sama dan setiap selompok dikumpulkan dedalam satu kelompok
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turnamen dan selanjutnya memulai permainan. Adapun bentuk Kkegiatan

pembelajaran dengan metode TGT meliputi 3 tahap. Yaitu:

Tahap 1: penyajian kelas

ini, dibentuk seperti turnamen antar kelompok yang berhubungan dengan materi
pembelajaran. Aturan penilaian dalam permainan ini yaitu dengan memberikan
bonus poin bagi yang mendapatkan skor tinggi, sedang dan rendah. Kelompok
yang memenangkan turnamen akan mendapatkan penghargaan. Penghargaan

kelompok ini diberikan berdasarkan perolehan poin kelompok.
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B. Kerangka Pemikiran

Permainan bulutangkis merupakan cabang olahraga yang sangat popular
dan tidak asing lagi bagi masyarakat Indonesia, karena permainan ini bersifat
individual yang dapat dilakukan. secara perorangan dengan.cara satu lawan satu
atau dua orang melawan dua orang. Pemain bulutangkis harus bisa menguasai
teknik-teknik dalam permainan-bulutangKis agar dapat bermain dengan baik. Agar
pemain dapat bermain bulutangkis dengan baik, pemain harus mampu memukul
shuttlecock dari atas maupun dari bawah.

Salah satu jenis pukulan yang harus dikuasai pemain dalam permainan
bulutangkis yaitu servis panjang. Servis panjang merupakan pukulan servis yang
dilakukan dengan cara menerbangkan shuttlecock setinggi-tingginya dan jatuh ke
garis belakang bidanglapangan lawan. Pukulan tinggi ini sangat cocok
dipergunakandalam permainan tunggal. Pukulan servis panjang dalam bulutangkis
merupakanjenis pukulan pembuka permainan dan merupakan suatu pukulan yang
penting untukmemperoleh poin dan modal awal memenangkan pertandingan.

Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan kemampuan siswa
dalam melakukan servis panjangyaitu'metode pembelajaran kooperatif tipe Team
Games Tournament (TGT). Tipe TGT merupakan salah satu tipe atau metode
pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, melibatkan aktivitas seluruh
siswa tanpa harus ada perbedaan status, melibatkan peran siswa sebagai tutor
sebaya dan mengandung unsur permainan serta reinforcement. Aktivitas belajar

dengan permainan yang dirancang dalam pembelajaran kooperatif tipe TGT
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memungkinkan siswa dapat belajar lebih relaks di samping menumbuhkan

tanggung jawab, kerja sama, pesaing sehat, dan keterlibatan belajar.

C. Pertanyaan Penelitian
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

as kolaboratif,
yaitu Kkerja [ars ) u). Penelitian
tindakan ke at tahapan yaitu:
perencanaa aksanaa 1 5 [ : '_ _ ia keberhasilan
belum tercapa
berikutnya. S telah tercapai.

Secara umum alur n kelas ini dapat

— REFLEKSI\

OBSERVASI SIKLUSII PERENCANAAN

TINDAKAN —

Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
Arikunto (2006:92)
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1. Kriteria Keberhasilan

Indikator keberhasilan tindakan terhadap peningkatan penggunaan metode

kooperatif tipe team games tournament (TGT) pada pembelajaran servis panjang

apabila

panjang

Mempersiapkan lembaran penilaian.
6. Mempersiapkan lembaran observasi.

7. Mempersiapkan skenario pelaksanaan tindakan.
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b. Tindakan
1. Melakukan pemanasan.

2. Menjelaskan tujuan yang akan dicapai dari setiap bagian materi

Mengefektifkan interaksi secara praktis dan menumbuhkan motivasi pada
siklus 11.
e. Penilaian

Setiap selesai pelaksanaan siklus dilakukan tes untuk mendapatkan

kemampuan servis panjang bulutangkispara siswa.
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Siklus 11

a. Perencanaan

1. Penyempurnaan sistem perencanaan dan pelaksanaan metode kooperatif

i 9 TGT jang bulutangkis.

2. : “!“\“ ...

; isti ; ?@ f tipe team
bl

4.

5.

6.

b.

1.

2 secara khusus
operatif tipe team

3 aan metode kooperatif

rvis panjang bulutangkis
4. Melakukan pencatatan hasil pengamatan proses pelaksanaan metode

kooperatif tipe team games tournament (TGT) dalam servis panjang
bulutangkis.

5. Melakukan tindakan bimbingan secara dan individual.
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c. Observasi
1. Melakukan observasi servis panjang bulutangkissiswa

2. Melakukan pencatatan hasil pengamatan terhadap proses pembelajaran

d.
1.
2.
3.
e.
servis panjang
bulutangkismela ne urnament (TGT) siswa.

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012). Populasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIIIA SMPNegeri 9 Dumai
yang berjumlah 25 orang. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 1 sebagai

berikut:
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Tabel 1. Populasi Penelitian Siswa Kelas VIII A SMPN 09 Dumai

No Kelas Putra Putri Jumlah
1 VIIA 13 11 24
Jumlah 24

Sumber: Guru PJOK kelas VIII A

1.

lapangan lawan.

2. Metode Kooperatif Tipe Team Games Tournament (TGT) adalah suatu metode
pembelajaran yang didahului dengan penyajian materi pembelajarn oleh guru
dan diakhiri dengan memberikan sejumlah pertanyaan kepada siswa. Setelah

itu, siswa pindah kekelompok masing-masing untuk mendiskusikan dan
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menyelesaikan pertanyaan-pertanyaan atau masalah-masalah yang diberikan

oleh guru

D. Pengembangan Intrumen

Pelaksanaan

n pergelangan tangan.

- Melakukan kontak pada ketinggian lutut

Lanj utan - Mengakhiri gerakan dengan raket mengharah keatas
lurus dengan gerakan shutllecock

- Menyilangkan raket dengan didepan bahu tangan yang
tidak memegang raket

- Memutar pinggul dan bahu

Grice dalam Suratman dan Fransiska (2014)
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E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mengumpulkan data penelitian ini, maka peneliti menggunakan alat

yakni tes dannon tes. Teknik tes adalah untuk mendapatkan data yang

. Perpustak : endapatk '_-_, s \dapat-pendapat para
ahli yang

3. Penilaian erja Siku gumpulkan data

Jumlah Skor Yang Diproleh

x 100

Nilai Tes Unjuk Kerja:

Jumlah

Tabel 3.Kategori Kemampuan Siswa

No Interval Kategori

1. 90 s/d 100 Sangat Kompeten
2. 70 s/d 89 Kompeten

3. 50 s/d 69 Cukup Kompeten
4. 30 s/d 49 Kurang kompeten
5 10 s/d 29 Tidak Kompeten

Depdiknas, 2007: 367
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HASIL PENELITIAN

Pembahasan tentang penelitian ini, yaitu tentang Upaya Meningkatkan

TGT (Team G ament) Pada ":'__. ; \ egeri 9 Dumai.
Data hasil belaja ‘ i uuntuk melihat

keefektifan

’Q akukan dalam dua kali pertemuan,
dimana pertemuan pertama . 1 angkah-langkah pembelajaran
yang dimulai dari penjelasan materi hingga berupa tindakan servis panjang dan
pada pertemuan kedua siswa melakukan turnamen untuk unjuk kerja bersdasarkan
rubrik penilaian. Dari hasil penilaian tersebut diperoleh data hasil penilaian tiap-

tiap siswa pada siklus I, untuk lebih jelas dapat dilihat pada penjelasan di bawah

ini.

33
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Dari hasil penilaian yang dilakukan pada siklus I yakni diperoleh nilai 16-

27 dengan frekuensi 3 (12,5%), nilai 28 -39 dengan frekuensi 1 (4,17%), nilai 40-

51 dengan frekuensi 4 (16,67%), nilai 52-63 dengan frekuensi 4 (16,67%), nilai

>

ﬁ\\l"lﬁ\ﬂl‘l“

FREKUENSI

msiswa 3 1 4 4 10
INTERVAL
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2. Data Siklus Il Upaya Meningkatkan Kemampuan Servis Panjang Melalui
Metode TGT (Team Games Tournament) Pada Siswa Kelas VIII A SMP
Negeri 9 Dumai

Hasil data pelaksanaan perbaikan pembelajaran yang dilaksanakan dengan

44 dengan f
57-68 denga
81-92 denga
bawah ini

kemampuan s

1 : 16,67%

2 45— 56 0%

3 57 - 68 20,83%

4 69 — 80 2 8,33%

5 81— 92 9 37,50%

6 93 - 104 4 16,67%
JUMLAH 24 100%
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Grafik 2 : Hasil Tes Unjuk Kerja Siklus 11

SIKLUS I

FREKUENSI

(83,33%), dan tidak tuntas 4 siswa atau (16,67%). Untuk lebih jelas mengenai

peningkatan pembelajaran siswa dalam kemampuan servis panjang, dapat dilihat
keterangan pembelajaran siswa dalam menggunakan metode TGT dari data siklus

I, dan siklus Il pada tabel 6.



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

37

Tabel 6. Perbandingan Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Servis
Panjang Melalui Metode TGT (Team Games Tournament)

Kategoori Siklus | Siklus 11 Ket
Tuntas 12 (50%) 20 (83,33%) Adanva
Tidak Tuntas 12 (50%) 4 (16,67,%) peningkitan

Jumlah 24 (10C

AL
:
E

+ ALV

=
D
5
o°)
w
w
o
5

servis panja
C. Pemba

Ber

Pembelajara

Pada Siswa

e Y
——
D
=]
s
=
[N
N
2.
(%2}
2
QD
=
ja¥)
c

sedangkan nilai minimum yang diperoleh adalah 33,3, serta siswa yang tuntas
sebanyak 20 siswa atau (83,33%), dan tidak tuntas sebanyak 4 siswa atau 4
(16,67,%). Dari hasil pembelajaran siklus Il masih ada indikator yang rendah
yaitu siswa belum baik untuk menguasai teknik saat posisi tangan melakukan
servis panjang, namun, dilihat dari data siklus I dan siklus Il, membuktikan

adanya peningkatan kemampuan servis panjang siswa kelas VIII A di SMP
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Negeri 9 Dumai dari kondisi awal siswa yang tuntas sebanyak 12 siswa menjadi
20 siswa dan siswa yang belum tuntas sebanyak 12 siswa menjadi 20.
Peningkatan kemampuan servis panjang siswa kelas VIII A di SMP Negeri 9
Dumai ini dikarenakan adanya.ketertarikan.siswa dalam menggunakan metode
pembelajaran kooperatif tipe TGT. Para siswa termotivasi untuk belajar, baik
karena motivasi nilai, interaksi.belajar-bersama teman-teman, dan adanya games
maupun penghargaan (reward) yang diberikan sehingga dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa.

Tindakan yang dilakukan pada siklus Il ini. membuktikan bahwa metode
pembelajaran kooperatif tipe TGT (Teams Games Tournament) dapat
meningkatkan kemampuan servis panjang siswa kelas VIII A-di SMP Negeri 9
Dumai. Pelaksanaan dan penerapan pembelajaran dengan menggunakan metode
kooperatif tipe' TGT dapat~meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran
sehingga dapat meningkatkan kemampuan servis panjang siswa.

Menururt (Asma, 2012) Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan
kemampuan siswa dalam melakukan servis panjang yaitu metode pembelajaran
kooperatif tipe Team Games Tournament (EGT). Tipe TGT merupakan salah satu
tipe atau metode pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, melibatkan
aktivitas seluruh siswa tanpa harus ada perbedaan status, melibatkan peran siswa
sebagai tutor sebaya dan mengandung unsur permainan. Aktivitas belajar dengan
permainan yang dirancang dalam pembelajaran kooperatif tipe TGT
memungkinkan siswa dapat belajar lebih relaks di samping menumbuhkan

tanggung jawab, kerja sama, pesaing sehat, dan keterlibatan belajar.
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Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Savitri, 2013)
yang menyatakan bahwa Penerapan Kooperatif TGT Meningkatkan Aktivitas Dan
Hasil Belajar Teknik Dasar Pukulan Lob Bulutangkis, Pada penelitian ini
ditemukan adanyapeningkatan-aktivitas dan.hasil belajar teknik dasar pukulan lob
bulutangkis siswa kelas X UPW B SMK Negeri 1 Singaraja tahun pelajaran
2013/2014 pada setiap siklus.peningkatan/ tersebut dapat dilihat dari aktivitas
belajar dan hasil belajar teknik dasar pukulan lob (overhead lob dan underhand
lob) bulutangkis pada siklus I meningkat melalui penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe TGT pada siswa kelas X UPW B SMK Negeri 1 Singaraja tahun
pelajaran 2013/2014. Aktivitas belajar dan hasil belajar teknik dasar pukulan lob
(overhead lob.dan underhand lob) bulutangkis pada siklus Il.meningkat melalui
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT pada siswa kelas X UPW B
SMK Negeri 1 Singaraja tahun pelajaran 2013/2014. Peningkatan tersebut terjadi
secara bertahap dan akhirnya sesuai dengan tujuan pembelajaran dan mampu
memenuhi KKM di sekolah

Suwarjo Subarkhah (2011) yang menyatakan. bahwa pembelajaran dengan
metode pembelajaran TGT ‘memiliki ‘dampak yang positif dalam meningkatkan
keterampilan belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus 1 (50%) dan siklus II
(80%) , pengaruh positif tersebut dapat meningkatkan keterampilan belajar siswa
yang ditunjukkan adanya peningkatan ketuntasan belajar siswa pada kelompok

yang kurang terampil.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode TGT

merupakan cara mengajar suatu keterampilan olahraga yang dalam
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pelaksanaannya siswa dibagi dalam beberapa kelompok dan kelompok yang

memiliki nilai tertinggi dalam turnamen akan mendapatkan penghargaan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

kerjasama anta
games den
dan menyenangka "__ dalam  kelompok
menjadikan AN pen en| erjadi peningkatan
kemampuan Servis jang siswa i Jan,si asil evaluasi sikus |

dari 24 siswa g | APa 1l siswa (50%), dan

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan hasil penelitian yang telah
dilakukan, maka penulis perlu memberikan beberapa saran kepada para guru
dalam mengajar cabang olahraga servis panjang yaitu sebagai berikut:

1. Bagi guru kelas VII1, sebaiknya menggunakan metode pembelajaran kooperatif

tipe TGT, agar proses pembelajaran menjadi lebih kondusif dan menyenangkan

41
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serta agar siswa menjadi lebih tertarik mengikuti pembelajaran dan prestasinya

menjadi meningkat.

. Bagi siswa, metode pembelajaran kooperatif tipe TGT dapat menjadikan
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